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ABSTRACT

This research aimed to determine the misuse of subordinate phrase on the Chinese language learners. The
samples of this study were texts written by fifteen 3rd grade students of Chinese Literature, Faculty of Humanities,
University of Indonesia. This research applied qualitative approach with the method of error analysis. Result shows
that five types of errors are found out; they are addition, omission, misordering, misselection, and blends. Omission is
the most frequent error that comes up. Lack of understanding about subordinate phrase of the Chinese language is the
most common reason of the error. To decrease the errors, students must improve their knowledge and competence about
subordinate phrase of the Chinese language. They must increase the exercises and applications of the phrase as well.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menemukan kesalahan penggunaan frasa subordinat (pewatas-inti) pada pembelajar
bahasa Mandarin. Sumber data penelitian ini adalah karya tulis 15 mahasiswa tingkat tiga, Sastra Cina, Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kesalahan penggunaan
frasa subordinat dalam kalimat dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 jenis
kesalahan penggunaan, yaitu kesalahan penambahan, pengurangan, urutan, substitusi, dan gabungan. Jenis kesalahan
yang paling sering muncul adalah pengurangan. Sementara alasan terjadinya kesalahan penggunaan yang paling umum
adalah tingkat penguasaan yang kurang tentang frasa subordinat (pewatas-inti) bahasa Mandarin. Untuk mengurangi
kesalahan, mahasiswa harus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pemahaman mereka, juga memperbanyak
latihan dan penggunaan frasa tersebut.

Kata kunci: analisis kesalahan, struktur frasa, frasa subordinat, bahasa Mandarin
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PENDAHULUAN

Pada proses pembelajaran bahasa Mandarin,
pembelajaran tata bahasa mendapatkan perhatian yang
cukup besar. Jianming (2005) menyatakan pada saat tahap
pembelajaran tahun pertama dan kedua, pembelajaran
tata bahasa tidak mendapatkan penekanan, bahkan
tidak boleh langsung menjelaskan secara rinci teori
tata bahasa. Pada tahap awal pembelajaran, jika terlalu
menekankan penjelasan teori-teori, dikhawatirkan justru
akan menyulitkan pembelajar memahami teori tersebut
(Jinzhang, 2004). Pengetahuan tata bahasa paling baik
dipaparkan melalui teks, latihan, penjelasan latihan, atau
tugas.

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki
struktur frasa subordinat pewatas-inti. Persentase
penggunaannya dalam kalimat pun cukup tinggi. Pengajar
menggunakan bahan ajar dan latihan yang sesuai
untuk menyampaikan materi tentang frasa subordinat
pewatas-inti. Kemudian melalui teks dan latihan tersebut
dipaparkan keistimewaan dan ketentuan-ketentuan
tentang frasa subordinat pewatas-inti. Dengan demikian,
pembelajar dapat secara efektif memahami dasar-dasar
teori frasa subordinat pewatas-inti tersebut.

Kendati demikian, pembahasan frasa subordinat
pewatas-inti pada bahasa Mandarin masih belum
mendapatkan pembahasan secara lebih dalam dan khusus.
Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahpamahaman
pembelajar terhadap frasa subordinat pewatas-inti
(Xiangchen, 2010) .

Penelitian ini menggunakan karangan mahasiswa
untuk dijadikan data penggunaan frasa subordinat pewatas-
inti. Kesalahan-kesalahan penggunaan frasa subordinat
tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis,
bentuk, dan penyebab kesalahannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk menyusun pola pembelajaran tentang frasa
subordinat pewatas-inti yang lebih sesuai dan efektif.
Pola pembelajaran tersebut, selain memerhatikan sisi
kebahasaan, juga harus mempertimbangkan latar belakang
serta keadaan pembelajar.

Penelitian ini berfokus pada analisis kesalahan
penggunaan frasa subordinatif (struktur pewatas-inti)
dalam kalimat pada karangan mahasiswa. Berdasarkan
fokus tersebut, subfokus penelitian ini adalah jenis-jenis,
struktur frasa subordinatif (pewatas-inti).

Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah
bagaimana penggunaan frasa subordinatif bahasa
Mandarin dalam kalimat. Berdasarkan hal tersebut,
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Pertama, bagaimana penggunaan frasa subordinatif
(struktur pewatas-inti) bahasa Mandarin dalam kalimat?
Kedua, faktor apa yang memengaruhi kesalahan
penggunaan frasa subordinatif (struktur pewatas-inti)
dalam bahasa Mandarin?

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan
mendeskripsikan kesalahan penggunaan frasa subordinatif
bahasa Mandarin dalam kalimat serta penyebabnya.
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan pertimbangan untuk menyusun pola
pembelajaran yang lebih sesuai dan efektif. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengajar,

pembelajar, peneliti bahasa Mandarin sebagai bahan ajar,
sumber ajar, dan bahan referensi dalam pembelajaran
maupun penelitian bahasa Mandarin.

Analisis kesalahan

Kesalahan berbahasa adalah pelanggaran terhadap
kesalahan terhadap kode berbahasa. Pelanggaran tersebut
bukan hanya bersifat fisik, melainkan juga merupakan
kurang sempurnanya pengetahuan dan penguasaan
terhadap kode (Corder, 1973).

Pada proses pembelajaran bahasa asing, kesalahan-
kesalahan berbahasa disebabkan berbagai faktor. Di
antaranya adalah pengaruh bahasa ibu, kesalahan
atau ketidaksempurnaan penguasaan bahasa tujuan,
kesalahpahaman pembelajar tentang teori-teori bahasa
tujuan (Ellis, 1994). Lebih lanjut, James (1998) membagi
kesalahan menjadi: omission, addition, misselection,
misordering, blends.

Berdasarkan pembagian jenis kesalahan tersebut,
penulis mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada penggunaan frasa subordinat pewatas-
inti sebagai berikut. Kesalahan penambahan adalah
penambahan kata atau frasa yang tidak diperlukan.
Kesalahan pengurangan adalah kekurangan kata atau
frasa yang seharusnya muncul. Kesalahan urutan adalah
kesalahan posisi atau urutan kata atau frasa. Kesalahan
substitusi adalah kesalahan penggunaan kata atau frasa.
Kesalahan gabungan adalah terdapat dua atau lebih
kesalahan penggunaan. Kesalahan-kesalahan tersebut
menimbulkan ketidaktepatan struktur serta makna frasa.

Frasa Subordinatif

Sistem tata bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
memiliki kemiripan dan perbedaan. Oleh karena itu,
pembelajar berbahasa Indonesia dalam pembelajaran
bahasa Mandarin dapat membuat kesalahan.

Pada bahasa Mandarin, frasa subordinatif terbentuk
atas duaunsur, yaitu inti ‘ # /& 1ffi1%% dan yang menerangkan
“EHitE (Bin, 2000). Posisi yang menerangkan sebagian
besar berada di bagian depan, sedangkan posisi inti
berada di bagian belakang. Berdasarkan jenisnya, frasa
subordinatif terdiri atas dua, yaitu frasa pewatas inti dan
frasa pewatas atribut. Penelitian ini hanya akan membahas
frasa subordinatif struktur pewatas-inti. Contoh:

o9 ()

xin shu

(T

hao haizi

(=AN(TD)

san ben shu

(TL4%)(fh)

wu tiao yu

AR

xiao wang de shu

(EEM ()
baba de che
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Frasa subordinat struktur pewatas-inti memiliki
beberapa persyaratan, yaitu: inti adalah nomina atau
kata predikatif, pewatas adalah nomina atau kata
predikatif; jika digunakan di belakang subjek, objek, atau
preposisi, menggunakan partikel “[1J” (Fuyi, 2000). Jika
salah satu dari ketiga syarat ini terpenuhi, sudah dapat
diklasifikasikan sebagai frasa subordinatif pewatas-inti.

Sementara frasa subordinat bahasa Indonesia adalah
frasa yang terbentuk atas inti dan yang menerangkan.
Berdasarkan posisi inti dan yang menerangkan, frasa
subordinatif bahasa Indonesia dibedakan atas 3 jenis,
yaitu: XA, AX, AXA (Keraf, 1991). 4 menerangkan, X
adalah inti. Frasa subordinat nomina bahasa Indonesia
sebagian besar memiliki pola XA dan AX. Contoh:

I. XA
(FFOVEE + 1B D
Petani muda
(FER)MR )
Air panas

(#FYHK)

Dari contoh di atas terlihat perbedaan posisi inti
dan yang menerangkan dalam frasa subordinatif struktur
pewatas-inti pada bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

2. AX
(IEHE-+0 )
Tiga potong baju
(AR
Sepuluh ekor kucing
(HCH3

Frasa subordinat kata bantu bilangan, sebagian
besar memiliki pola AX. Jika dilihat dari urutan unsur
pembentuk frasa subordinat kata bantu bilangan, bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki persamaan.

3. AXA
(B LB+ E )
(sebuah)(mobil)(baru)
() (= TH0I*

— AR AT

(lima pasang)(sepatu)(ayah)
(HA)(EET)(EE)*
EEM LT

Kedua contoh di atas termasuk frasa subordinat
yang memiliki banyak pewatas. Pada bahasa Indonesia,
posisi pewatas-pewatas tersebut tidak selalu berada di
depan inti. Berikut bagan penjelasannya:

sebuah mobil baru

Gambar 1 Frasa berpola AXA bahasa Indonesia
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lima pasang sepatu avah

Gambar 2 Frasa bepola AXA bahasa Indonesia

Pada frasa “sebuah mobil baru”, kata “mobil”
sebagai inti, sedangkan frasa numeralia “sebuah” dan kata
“baru” menjadi pewatas. Kata “baru” menjadi modifier
di belakang inti,membentuk frasa “mobil baru”. Frasa
numeralia “sebuah” menjadi pewatas di depan frasa
“mobil baru” membentuk frasa “sebuah mobil baru”.

Sedangkan pada frasa “lima pasang sepatu ayah”,
kata “sepatu” sebagai inti, sedangkan frasa numeralia
“lima pasang” dan kata “ayah” menjadi pewatas. Kata
“ayah” menjadi pewatas di belakang inti membentuk frasa
“sepatu ayah”. Frasa numeralia “lima pasang” menjadi
pewatas di depan frasa “sepatu ayah” membentuk frasa
“lima pasang sepatu ayah”.

Kemudian bagan pembentukan frasa bahasa

Mandarin berikut.

Gambar 3 Perbandingan Frasa berpola AXA
dalam bahasa Mandarin

=EEN E? EF

Gambar 4 Perbandingan Frasa berpola AXA
dalam bahasa Mandarin

Pada frasa “ ¥4 1", kata ““= 1 scbagai
inti, sedangkan frasa numeralia “—%%” dan kata “¥7”
menjadi modifier. Kata “¥” menjadi modifier di depan
inti, membentuk frasa “Fr4-§”. Frasa numeralia “—%}”
menjadi pewatas di depan frasa “¥7 7=, membentuk
frasa “HFT 4= 1.

Sedangkan pada frasa “& &[] 7L 1, kata
#E£-7 sebagai inti, sedangkan frasa numeralia “ 7. % dan
kata “#5¢5” menjadi pewatas. Frasa numeralia “71X{”
menjadi pewatas di depan inti, membentuk frasa 71X}
#E1. Kata “T5¢” menjadi pewatas di depan frasa “fi.
XU ¥ dengan menambahkan kata bantu “[f)” sehingga
membentuk frasa “¢& & 1) TS,
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Jika membandingkan keempat frasa tersebut,
terlihat letak pewatas frasa subordinat bahasa Indonesia
dapat berada di depan maupun di belakang inti. Sedangkan
letak pewatas frasa subordinat bahasa Mandarin berada di
depan inti (Xiaobin & Hai’ou, 2004).

Dalam bahasa Mandarin, komponen inti pada frasa
subordinat pewatas-inti dapat berupa nomina atau frasa
nomina maupun kata yang bersifat predikatif (Borong &
Xudong, 2006; Xiaozhong, 2004). Akan tetapi, meskipun
kata yang bersifat predikatif dapat menjadi inti frasa, kata
tersebut telah kehilangan sifat atau karakter predikatifnya.
Kata yang bersifat predikatif yang menjadi inti frasa
subordinatif tidak dapat penambahan pelengkap keadaan,
derajat, ataupun waktu, contoh:

(1) HRAIZETT
(2) =T Hfirgs

Inti frasa (1) adalah adjektiva “ZEF§” bermakna
indah, sedangkan frasa (2) adalah verba “ffii ¥jj” bermakna
curi. Sedangkan kedua frasa tersebut, jika dalam bahasa
Indonesia tidak terterima. Baru setelah menerima afiksasi,

frasa tersebut menjadi berterima, contoh:

(3) keindahan alam
(4) pencuri mobil

Kelas kata inti frasa (3) dan (4) setelah menerima
afiksasi berubah menjadi nomina. Seperti yang sudah
disebutkan, pada frasa subordinat pewatas-inti bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia, terdapat beberapa satuan
yang dapat mengisi posisi pewatas dan inti. Tidak hanya
kata atau frasa nomina, kata atau frasa yang bersifat
predikatif namun telah kehilangan sifat atau karakter
predikatifnya, contoh:

Nomina M JRHR 5. pegawai kantor pos
Verba : K[ $ . kamus yang dibeli
Adjektiva : ¥ 7. mobil baru

Pronomina b=, ayahnya

: LAWY, tujuh botol susu

U B BB DEE . pahlawan yang
cerdik dan berani

s FIZEM) J71:. cara menarik mobil

Frasa numeralia
Frasa adjektiva

Frasa verba

METODE

Penelitian  dilakukan untuk mencari jenis,
bentuk, dan penyebab kesalahan penggunaan struktur
frasa subordinatif pewatas-inti bahasa Mandarin pada
kalimat pembelajar yang berbahasa Indonesia. Metode
yang digunakan adalah analisis kesalahan. Hasil temuan
penelitian mendeskripsikan jenis, bentuk, dan penyebab
kesalahan penggunaan. Desain penelitian ini berbentuk
tabel analisis yang terbagi kolom mendatar untuk pewatas
dan kolom menurun untuk inti (lihat Tabel 1).

Subjek penelitian ini adalah hasil karangan 15
orang mahasiswa tingkat tiga Sastra Cina, Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.
Data penulisan ini adalah jenis, bentuk, dan penyebab
kesalahan penggunaan frasa subordinatif pewatas-inti
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bahasa Mandarin. Sumber data penelitian berjumlah 111
karangan mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan kalimat-kalimat karangan mahasiswa
yang menggunakan frasa subordinatif pewatas-inti.
Penulis mencatat dan mengelompokkan seluruh kalimat
yang mengunakan frasa subordinat. Seluruh data tersebut
dimasukkan ke dalam tabel kalimat dan dikelompokkan
sesuai dengan jenis frasa subordinat.

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan
penggunaan frasa subordinat pewatas-inti, dengan
ditekankan satuan yang mengisi posisi pewatas dan inti.
Setelah data diperoleh, kemudian dipilah berdasarkan jenis
dan bentuk kesalahan penggunaan. Kesalahan-kesalahan
penggunaan yang berhasil ditemukan dikelompokkan
kembali berdasarkan kemungkinan penyebab terjadinya
kesalahan-kesalahan tersebut.

Tabel 1 Tabel analisis struktur frasa subordinat
pewatas-inti bahasa Mandarin

W e Wy B’
o & B iAW fr %
?ﬁmﬁﬁﬁﬂﬁﬁﬁﬁﬁ
Lk WoOwom W
1 %
2 i
3 A
il
4 ki
5 %)
T
6 Fif
ke
7 ET
R
8 EHAl
i
9 il
b
10 i
T
11 ke
T
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah kalimat yang terkumpul sebanyak 617
kalimat. Sejumlah 461 kalimat di antaranya terdapat
penggunaan frasa subordinat pewatas-inti.

Berikut ini dipaparkan tabel kalimat yang
menggunakan frasa subordinat pewatas-inti (Tabel 2).
Tabel dibuat berdasarkan unsur pengisi posisi pewatas
dan inti. Yang dapat menjadi unsur pengisi posisi-posisi
tersebut adalah kata dan frasa. Keterangan tabel bagian
horizontal adalah unsur pengisi posisi pewatas, sedangkan
bagian vertikal adalah unsur pengisi posisi inti.

Penelitian ini membagi kesalahan penggunaan
frasa subordinat pewatas-inti menjadi 5 jenis, yaitu:
addition (kesalahan penambahan), omission (kesalahan
pengurangan),  misordering  (kesalahan  urutan),
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misselection error (kesalahan substitusi), blends error
(kesalahan gabungan). Berdasarkan pembagian jenis-
jenis kesalahan tersebut, ditemukan beberapa kesalahan
penggunaan frasa subordinat pewatas-inti, sebagai berikut.

Tabel 2 Tabel hasil analisis struktur frasa
subordinat pewatas-inti bahasa Mandarin

" Fow B O B
o JEE & @ L W oA b oW =
A7 S G WoE o oE o

IR A aE
1 i 91 4 118
2 i 9
30 A 16 1
i
4 fRiid 19 2 1 9 1
5 I 18 1 8
(R
6  Lif 26 1 9
i
7 T 256 2 2
FHiE
8  Hrii 58 1
i
9 il 3 1
RTR
10 Jifir 11 5
i
11 ks 12 2
(R

Addition error (kesalahan penambahan)

WA v (R ER B JE SN H AN A !
Mingnian shi zhongguo gen yinni de di liu shi gede
zhounian.

Tahun depan adalah peringatan ke 60 hubungan
Tiongkok dengan Indonesia.

(1)

Pada kalimat di atas terdapat frasa subordinat “
TR EDJE AN TN A AR sebagai objek kalimat.
Pada frasa tersebut terdapat penambahan kata ‘“de”
kedua yang tidak perlu muncul.Seharusnya inti dari frasa
tersebut adalah “Zi75 1M1 JH4E”. Pada susunan frasa
numeralia ini, tidak diperlukan penggunaan kata bantu
“de”.However, the result of the quiz does not always
prove exactly the same. Table 3 shows the comparison
between the result of the reading journal and quiz score in

the Information System Department.

Omission error (kesalahan pengurangan)

(1) FREHX AL 2
Wo jia diqu ye bu liwai.

Pada kalimat di atas terdapat frasa subordinat “
FFHIX” sebagai subjek kalimat. Frasa subordinat
ini kekurangan kata “de”. Jika sebuah frasa subordinat
menempati posisi inti frasa, harus menambahkan kata
bantu “de”, sehingga frasa tersebut menjadi “F KM

Kesalahan Struktur ..... (Aprilia Ruby Wikarti)

[X. Jika tidak ada penambahan kata bantu “de”, maka
akan terjadi perubahan struktur frasa.

(2) ZZAEMREAESC. Hoe WEL, e, B,
Jise. HbE, FHSEE
Xuesheng de kecheng you yuwen, shuxue, wuli,
huaxue, shengwu, lishi, dili, he shiyan.
Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “*#
EHIURFE” sebagai subjek.Pada frasa ini kekurangan

verba “*%2” sebagai pewatas untuk nomina “*#’E”. Jika
dltambahkan verba ““%”, maka makna frasa menjadi lebih
tepat.

() ZRLE, AR T i 2
Canguan yihou, shanben juede geng liaojie
zhongguoxue de gingkuang.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat 7 [E“%
HI1# L sebagai objek. Seharusnya frasa ini ditambahkan
kata “H”  menjadi “HEFEEPEN”. Setelah
ditambahkan kata “71”, maka makna frasa menjadi lebih
tepat.

AP WY, S
Shyle shang de tianzhujiao dou qmgzhu shengdanjie.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “tt: 5% _I-
IR F#0 sebagai subjek. Inti pada frasa ini seharusnya
adalah “ X T Z4E”. Setelah ditambahkan kata “4i:” maka
makna kalimatnya menjadi lebih tepat.

(5) ADALERMEH HARZE . ©

Da xiao litang he yanhui de yongchu hen duo.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “X /ML
i fBE 23 sebagai subjek. Inti pada frasa ini seharusnya
adalah “j(/J\ AL RN B2 23 [T, Setelah ditambahkan kata
JT”> maka makna kalimatnya menjadi lebih tepat.

(6)

Na gongyi mezshupm shangdian ye mai ciqi.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “JJ§ T
ZFEARNR L sebagai subjek. Namun pewatas frasa ini
kekurangan kata bantu bilangan “J>”. Pewatas pada frasa
ini seharusnya adalah “JF4~L Zé%* . Kata bantu
bilangan dalam bahasa Mandarin harus digunakan. Jika
tidak, kalimat tersebut tidak terterima.

(7) LAERIE, A RS sE i Ras. ®
Gongzuo de hou, shenme renwu wancheng de hen
hao.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat I {
{5 sebagai keterangan.Inti frasa ini seharusnya adalah
“INffi%”. Setelah ditambahkan kata “M}” maka makna
kallmatnya menjadi lebih tepat.

Misordering error (kesalahan urutan)

(1) /RS R AL . °

Bi’er shuo jingtailan shi zui hao liwu de.
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Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat I U
AWK sebagai objek. Pada frasa ini terdapat kesalahan
peletakkan kata bantu “]”, sehingga makna frasa menjadi
tidak tepat. Susunan frasa ini seharusnya adalah “fz#f 1]

L.

Misselection error (kesalahan substitusi)

(1) A4 A P EY, e AR s s,
Tamen mingzi dou shi zhongguo sheng, shi huozhe
zizhiqu de mingzi.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “H
4, WEHE HIGX M4 sebagai objek. Pada frasa
tersebut terdapat kesalahan penggunaan tanda baca “,”.
Dalam bahasa Mandarin terdapat dua macam tanda baca
koma, yaitu ““, dan . ”. Pada frasa tersebut tanda baca

2

koma yang seharusnya digunakan adalah “. .

(2) b T] 22 AR,
Ta de gongchang jingli hen manyi.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “ftt ]
T.) £ )77 sebagai subjek. Pada frasa tersebut terdapat
kesalahan penggunaan karakter Han“}}j”, sehingga makna
frasa menjadi tidak tepat. Seharusnya, karakter yang
digunakan adalah “#”.

() LR M. »

Anna kan yi zhong xiuhua chenshan.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “—Ff
itk 42” sebagai objek. Pada frasa tersebut terdapat
kesalahan penggunaan kata bantu bilangan. Kata bantu
bilangan dalam bahasa Mandarin memang sangat
beragam. Pada frasa tersebut, kata bantu bilangan yang
seharusnya digunakan adalah “f4-”.

Blends error (kesalahan gabungan)

(1) 3 Lr pL 2 1 1k 4 TR
Rt
Zhe shi hao jihui zengjin liang guo renmin de youyi
he tamen de guanxi.

Pada kalimat ini terdapat frasa subordinat “} [
ANRH A TEAAATTHI 92 227, Pada frasa tersebut terdapat
beberapa kesalahan, yaitu kesalahan penambahan kata “
HIdan & 1H”, kesalahan penggunaan kata “ffifi]” dan
kesalahan urutan kata. Susunan frasa tersebut seharusnya
adalah P =\ BGRTBUR O OC 2R™.

Kesalahan-kesalahan di atas terjadi karena berbagai
alasan. Kesalahan tidak hanya disebabkan pemahaman
teori yang belum tepat, tetapi juga faktor lain. Beberapa
penyebab kesalahan berbahasa, yaitu pengaruh bahasa
ibu, karakteristik bahasa tujuan, kesalahan pembelajaran,
penerapan  strategi  dalam  berkomunikasi, dan
keuniversalan bahasa (Xiaobin et al., 2007). Berdasarkan
hal tersebut, penyebab kesalahan penggunaan frasa
subordinat pewatas-inti diklasifikasikan menjadi:
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Pengaruh bahasa ibu pembelajar

Karena pemahaman dan penguasaan pembelajar
terhadap teori ataupun ketentuan bahasa tujuan belum
baik, teori atau ketentuan bahasa ibu sering digunakan
untuk memahami dan menguasai bahasa tujuan, contoh:
kalimat - ©- (D,

Kesalahan pada kalimat @ (D terjadi karena
pengaruh teori bahasa Indonesia mengenai penggunaan
kata bantu bilangan. Pembelajar pada saat menggunakan
frasa subordinat tidak menambahkan kata bantu
bilangan, sehingga strukturnya menjadi tidak tepat.
Jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia, kata bantu
bilangan dalam bahasa Mandarin lebih beragam. Pada
bahasa Mandarin penggunaan kata bantu bilangan dalam
frasa numeralia adalah keharusan. Jika tidak, struktur frasa
tersebut menjadi tidak tepat. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia kata bantu bilangan dapat digunakan namun
dapat juga tidak digunakan.

Kesalahan pada kalimat © terjadi karena pengaruh
teori bahasa Indonesia mengenai penggunaan tanda baca
koma. Bahasa Mandarin memiliki dua macam tanda koma
yang memiliki makna dan fungsi yang berbeda, yaitu
, dan . ”. Perbedaan ini tidak ada di bahasa Indonesia,
sechingga dapat menyebabkan pembelajar kurang
memerhatikan perbedaan penggunaan kedua tanda baca
tersebut.

Perluasan ketentuan bahasa tujuan

Pemahaman dan penguasaan pembelajar terhadap
bahasa tujuan lebih terbatas dan kurang mencukupi,
sehingga pada saat memahami dan menerapkan teori
bahasa tujuan masih kurang tepat dan tidak menyeluruh.
Hal tersebut menyebabkan kesalahan penggunaan, contoh:
kalimat (- @ ®),(10). (1), (13).

Kalimat @203 adalah kesalahan penggunaan
kata bantu “[#]”. Urutan pewatas dan inti pada frasa
subordinat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
berbeda. Inti frasa subordinat pewatas-inti bahasa
Mandarin berada di belakang, sedangkan pada bahasan
Indonesia dapat berada di depan maupun di tengah. Pada
frasa subordinat pewatas-inti bahasa Mandarin, kata bantu
“[f]” sering digunakan sebagai penghubung pewatas dan
inti. Penggunaan kata bantu “ffJ” ini memiliki ketentuan-
ketentuan tertentu. Jika pembelajar kurang memahami

ketentuan tersebut, tentu akan terjadi kesalahan
penggunaan.
Kesalahan pada kalimat ® terjadi karena

pemahaman tentang ketentuan penyingkatan dalam
bahasa Mandarin. Pembelajar menyingkat kata [/ {5
menjadi “[{]f%”, sedangkan penyingkatan untuk kata “[f]
N> adalah “Hf.

Karakter Han sangat banyak jumlahnya. Hal ini
menyebabkan sering terjadinya kesalahan penulisan
karakter, baik pada kata tunggal maupun kata majemuk.
Kalimat (” adalah contoh kesalahan penulisan kata
majemuk. Pembelajar menuliskan karakter “ZSH{”
menjadi “4Jf7”. Jika digunakan pada kalimat (%, kata
28]/7 tidak tepat. Keterbatasan penguasaan pemelajar
terhadap karakter Han yang menyebabkan kesalahan
penulisan ini.
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SIMPULAN

Frasasubordinat pewatas-inti padabahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia memiliki berbagai perbedaan.
Jika pembelajar sudah memahami dan menguasai dasar
pengetahuan tentang frasa subordinat pewatas-inti pada
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, hal tersebut tentu
dapat mengurangi kesulitan pembelajar menguasai bahasa
Mandarin. Peran pengajar saat memandu pembelajar pada
proses belajar memahami dan menguasai dasar-dasar
tersebut juga sangatlah penting.

Pengajar diharapkan mempertimbangkan latar
belakang dan kemampuan pembelajar saat mencari
dan menerapkan pola pembelajaran yang sesuai dan
efektif. Pada tahap awal pembelajaran dilakukan
dengan memperbanyak contoh, sementara penjelasan
tentang ketentuan dan teori bisa dipersingkat. Pengajar
dapat menggunakan lebih banyak teks dan latihan saat
memaparkan teori tentang frasa subordinat pewatas-inti.
Pada tahap menengah dan mahir, pengajar dapat lebih
menekankan dan menjelaskan dengan rinci konsep teori
frasa subordinat pewatas-inti.

Saran

Pengajar dan pembelajar dapat menggunakan
berbagai macam strategi pembelajaran frasa subordinat
pewatas-inti. Hal ini bertujuan untuk dapat secara efektif
dan tepat dalam memahami dan menguasai teori serta
penggunaan frasa subordinat pewatas-inti. Dalam hal
ini penulis mencoba menyarankan untuk menggunakan
startegi  kognitif untuk memahami frasa subordinat
pewatas-inti.

Berikut adalah strategi-strategi pembelajaran
kognitif, yaitu: mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, = mengevaluasi, dan  memproduksi.
Pembelajar terlebih dahulu memahami dan menguasai
teori-teori dasar tentang frasa subordinat pewatas-inti,
baru mengaplikasikannya secara berkesinambungan pada
saat di kelas ataupun berkomunikasi dengan orang lain di
luar kelas. Latihan-latihan ini dapat dilakukan secara lisan
maupun tulisan. Untuk mempermudah penguasaan teori-
teori tersebut, pembelajar dapat membuat catatan-catatan
sendiri saat proses pembelajaran, contoh: posisi pewatas
dan inti frasa, satuan pengisi posisi pewatas dan inti,
penggunaan kata bantu “ffJ”, dan lain-lain. Diharapkan,
pembelajar terbiasa menggunakan frasa subordinat
pewatas-inti ini dan dapat secara alami menggunakan
frasa tersebut dalam berkomunikasi.
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